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Usaha mikro dan kecil memegang peran penting dalam pembangunan
ekonomi karena tingkat penyerapan tenaga kerja relatif tinggi dan kebutuhan
modal investasinya cukup kecil. Dalam rangka mewujudkan kesejahteraan
masyarakat, khususnya peningkatan dan pemenuhan kebutuhan sehari-hari,
pemerintah mendorong tumbuhnya ekonomi kecil. Peningkatan pendapatan dalam
suatu usaha yang dilakukan dalam periode tertentu sangat penting bagi setiap
pengusaha, antara lain untuk meningkatkan pendapatan. Dengan meningkatnya
pendapatan maka usaha tersebut dapat dikatakan mengalami perkembangan yang
positif.

Sepanjang tahun 2007 hingga saat ini, perekonomian bangsa Indonesia
mengalami krisis global yang juga di alami oleh banyak Negara di dunia. Salah
satu upaya untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan

memberdayakan Usaha Mikro dan Kecil yang selanjutnya disingkat dengan UMK
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pemberdayaan dan pengembangan pada Usaha Mikro Kecil dan Menenga!
(UMKM), pada tanggal § November 2007 di kantor pusat BRI Presiden SBY
meluncurkan kredit bagi Usaha Mikro Kecil Menengah dan Koperasi (UMKM-
K).

Kesejahteraan penduduk Indonesia masih tergolong rendah, hal tersebut
disebabkan karena rendahnya tingkat pendapatan. Pendapatan yang layak
diharapkan oleh seluruh masyarakat, sebab dengan pendapatan yang layak maka
setiap kebutuhan keluarga dapat terpenuhi. Akan tetapi, lapangan kerja yang
tersedia bagi masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan belum mampu
menampung seluruh angkatan kerja yang ada. Untuk mengatasi hal tersebut
banyak usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pendapatan seperti berdagang, bertani, dan lain-lain. Tetapi dalam
melakukan usaha tersebut tidak semua masyarakat memiliki modal yang cukup
untuk menjalankan usahanya, sehingga masyarakat membutuhkan tambahan
modal untuk meningkatkan usaha mereka.

Jumlah pendapatan yang diterima oleh pengusaha mikro dan kecil di
Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara masih butuh ditingkatkan. Dengan
cara menambah modal usahanya dengan bantuan modal yang diberikan oleh pihak
pemerintah maupun perbankan melalui penyaluran Kredit, maka pendapatan
usaha akan dapat ditingkatkan. UMK memberikan sumbangan positif pada

perekonomian daerah Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara dan memiliki
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dapat menyerap tenaga ketja secara bertahap.

Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara perkembangan UMK
ditandai dengan tumbuh-nya industri-industri kecil. Dimana pada dacra b dol,
UMK menjadi salah satu mata pencaharian penduduk yang cukup POte"Sial
memberikan masukan terhadap pendapatan masyarakat di Kecamatan Masamba
Kabupaten Luwu Utara,

Permasalahan dari hampir semua usaha yang tidak berkembang karena
kurangnya modal yang dimiliki, dan kebutuhan dana tambahan dari pihak luar
baik itu berupa bantuan dari pemerintah maupun kredit pinjaman dari lembaga
keuangan. Modal dalam hal pertumbuhan usaha sangat memiliki peran yang
cukup besar dalam pendirian UMK, Tanpa adanya dukungan modal, usaha tidak
akan berjalan dengan baik sesuai yang diharapkan.

Dengan adanya tambahan modal dari luar diharapkan usaha mikro
dankecil ini dapat meningkatkan pendapatannyé sehingga usahanya menjadi lebih
maju. Tambahan modal bagi usaha mikro dan kecil bertujuan untuk meningkatkan
volume usaha. Kurangnya modal dapat menyebabkan rendahnya hasil yang
diterima para pelaku usaha. Modal yang kurang tidak mampu membangun usaha,
karena modal merupakan kombinasi sumber dana jangka panjang yang digunakan
oleh perusahaan.

Salah satu cara untuk mengatasi kelemahan usaha mikro dankecil dalam
hal modal usaha tentu saja pihak perbankan sangat memiliki peran yang sangat

penting dalam perkembangan usaha, yaitu dengan cara memberikan fasilitag
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methbantu para pelaku usaha mikro yang kesulitan dalam pengadaan modal:
Diharapkan para pengusaha kecil bisa terbantu oleh pinjaman modal darl.
lembaga-lembaga keuangan yang menyediakan kredit khusus untuk mengatas!
keterbatasan modal mereka.

Di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara terdapat 2 unit bank,
salah-satunya adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (BRI). Dimana Bank BRI ini
melalui kredit bermaksud memberikan kemudahan akses yang lebih besar bagi
parapelaku UMK. Pinjaman modal usaha yang di salurkan Bank BRI ini
merupakan altematif yang cocok bagi UMK. Dengan pemberian kredit modal
usaha khususnya dari BRI kepada pengusaha UMK, diharapkan dapat
meningkatkan pemberdayaan UMK tepatnya pada pendapatan UMK itu sendiri.

Bank Rakyat Indonesia (BRI) memiliki komitmen untuk membantu
pengembangan UMK serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu
bentuk komitmen itu adalah dengan dibukanya kredit untuk modal usaha bagi
UMK yang disebut dengan Kredit Usaha Rakyat (KUR). KUR ini merupakan
alternatif bagi UMK untuk mendapatkan modal usaha,

Program pemberian KUR oleh Bank BRI untuk Usaha Mikro dan Kecil
adalah program untuk meningkatkan kompetensi usaha UMK agar menjadi
tangguh dan mandiri melalui pemanfaatan dana kredit dari Bank BRI. Pemberian
KUR ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan bagi UMK Agar

perckonomian  di Kecamatan Masamba Kabupaten Luwu Utara dapat

ditingkatkan lagi.
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Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa kredit usaha

dipengaruhi oleh pendapatan usaha kecil. Maka penulis tertarik untuk
mengadakan  penelitian dengan judul ; “Pengaruh Kredit Usaha Rakyat
(KUR) Terhadap Pendapatan UMKM di Kecamatan Masamba Kabupaten
Luwu Utara”,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan beberapa
masalah yang menjadi pokok pembahasan pada penelitian. Adapun yang menjadi
pokok pembahasan masalah pada penclitian ini adalah kredit usaha rakyat
berpengaruh terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Masamba Kabupaten
Luwu Utara?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh
penulis dalam penelitian ini agar dalam pelaksanaannya nanti dapat dijadikan

pedoman guna melangkah kedepannya adalah untuk mengetahui pengaruh

kredit usaha rakyat terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Masamba

Kabaputen Luwu Utara.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian yang didapatkan

adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagal bahan acuan

, agi
referensi dalam penelitian pada bidang yang sama dan permanfaat bag

pembaca.

1.4.2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan bagi setiap perusahaan atau organisasi dalam
upaya meningkatkan pendapatan UMKM yang lebih baik, selain itu
penelitian ini juga menambah wawasan dan pengetahuan tentang kredit
usaha rakyat khususnya yang berhubungan dengan pengaruh kredit

usaha rakyat terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Masamba

Kabupaten Luwu Utara.
1.5. Ruang llingkup dan Batasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah di kemukakan
diatas dan menghindari pembatasan yang terlalu luas, maka yang menjadi
pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah pelaksanaan materi pengaruh

kredit usaha rakyat terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Masamba

Kabupaten Luwu Utara.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Kredit Usaha Rakyat
2.1.1 Pengertian Kredit Usaha Rakyat
Beberapa peran strategis UMKM menurut Bank Indonesia antara lain

jumlahnya yang besar menyerap banyak tenaga kerja dan setiap investast
menciptakan lebih banyak kesempatan kerja, memiliki kemampuan untuk
memanfaatkan bahan baku lokal dan menghasilkan barang dan jasa yang
dibutuhkan masyarakat luas dengan harga terjangkau. Dalam posisi strategis
tersebut, pada sisi lain UMKM masih menghadapi banyak masalah dan
hambatan dalam melaksanakan dan mengembangkan aktivitas usahanya.
Sebenamya masalah dan kendala yang selama ini telah sering diungkapkan,
antara lain manajemen, permodalan, Teknologi, bahan baku, informasi dan
pemasaran, infrastruktur, birokrasi dan pungutan serta kemitraan.Dalam dunia
usaha, sumber permodalan yang digunakan untuk keperluan operasional tidak

terlepas dari pemnafaatan modal asing atau kredit.

Kasmir (2013) mendefinisikan kredit sebagai pemberian modal yang
disediakan oleh bank yang didasarakan atas kesepakatan antara pihak pemberi
modal dengan penerima modal dalam hal pengembalian uang pinjaman pada
jangka waktu tertentu atau dalam bentuk bagi hasil. Sedangkan menurut Umam

(2016) kredit merupakan proses pinjam meminjam yang dilakukan berdasarkan

sistem syariah.
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Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam bentuk pembcrian m
investasi yang didukung fsilitas penjaminan untuk usaha Pmd“ktif'
adalah program yang dicanangkan oleh pemerintah namun sumber dananya
berasal sepenuhnya dari dana bank Gustika (2016).

Kredit Usaha Rakyat dapat diartikan sebagai sumber modal bagi para
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang dapat dimanfaatkan itk
pengadaan fasilitas usaha yang akan digunakan sebagai proses DTOd“kSi' KUR
merupakan program yang dicanangkan oleh pemerintah yang diperuntuhkan
bagi pelaku usaha disektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang
sumber modalnya berasal dari perbankan. KUR merupakan program yang
termasuk dalam Kelompok Program Penanggulangan Kemiskinan Berbasis
Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro dan Kecil guna meningkatkan akses
permodalan dan sumber daya lainnya bagi usaha mikro dan kecil.
2.1.2 Macam-Macam Kredit

Pada prinsipnya, kredit itu cuman 1 macam saja, yaitu uang bank yang
dipinjamkan kepada nasabah dan akan dikembalikan pada suatu waktu tertentu
dimasa mendatang, disertai dengan suatu kontra prestasi berupa bunga. Tetapi
berdasarkan berbagai keperluan usaha serta berbagai unsur ekonomi yang
mempengaruhi bidang usaha pada nasabah, maka jenis kredit menjadi beragam,

yaitu berdasarkan: sifat penggunaannya, keperluan, jangka waktu dan cara

pemakaian atas kredit-kredit yang diberikan bank. Jenis kredit-kredit tersebut



akan diuraikan dengan sedikit panjang lebar, dengan maksud untuk memberikan
pengertian yang agak meluas sehingga memudahkan pembahasan selanjutnya.
a. Jenis kredit menurut sifat penggunaan
1. Kredit Komsumtif
Kredit ini dipergunakan oleh peminjam untuk keperluan komsumsi,
artinya vang kredit akan habis dipergunakan atau semua akan terpakai untuk
memenuhi kcbutuhannya. Dengan demikian kredit ini tidaklah bernilai bila
kita tinjau dari segj utility uang, akan tetapi hanya untuk membantu seseorang
memenuhi kebutuhan hidupnya. Komsumsi yang populer adalah KPR (Kredit
Perumahan Rakyat) via BTN dengan angsuran kecil dan jangka waktu
Panjang,yaitu antara 5 sampai dengan 15 tahun.
2. Kredit produktif
Kredit ini ditunjukkan untuk keperluan produksi dalam arti luas.
Sebagaimana telah disinggung terdahulu dalam fungsi kredit, maka melalui
kredit produktif inilah suatu utility vang dan barang dapat terlihat dengan
nyata.Tegasnya kedit produktif digunakan untuk peningkatan usaha baik
usaha-usaha produksi, perdagangan maupun investasi. Berbagai ragam jenis
kredit yang dibahas berikut ini adalah merupakan kredit yang bersifat
produktif.
b. Jenis kredit berdasarkan keperluannya, adalah:
1. Kredit Produksi/Eksploitasi
Kredit ini diperlukan perusahaan untuk meningkatkan produksi baik

peningkatan kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi maupun peningkatan
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biaya pengepakan, biaya distribusi, dan sebagainya), pada umumnya kredit
jenis ini diberikan kepada perusahaan-perusahaan industri dalam segala
tingkatnya, yaitu industri kecil, menengah dan besar.
2. Kredit Perdagangan
Sesuai dengan namanya kredit ini dipergunakan untuk keperluan
perdagangan pada umumnya yang berarti peningkatan ufilityof place dari
Sesuatu barang. Barang-barang yang diperdagangkan ini ada juga Yyag
diperlukan bagi industri. Misalnya untuk pabrik minyak kelapa, pertama kali
orang melakukan perdagangan kelapa, kemudian terjadi proses pengolahan
(produksi) kelapa menjadi kopra. Kopra ini kemudian diperdagangkan untuk
keperluan pabrik-pabrik minyak dan setelah proses produksi dalam industri
minyak tersebut, diperdagangkan kembali oleh para distributor dan pedang

konsumen.
3. Kredit Investasi
Kredit Investasi ini diberikan oleh bank kepada para pengusaha untuk
keperluan investasi. Investasi berarti penanaman modal. Kredit ini bukanlah
untuk keperluan penambahan modal kerja, akan tetapi untuk keperluan
perbaikan ataupun pertambahan barang modal (capital goods) beserta fasilitas-

fasilitas yang erat hubungannya dengan itu. Misalnya untuk membangun



. o1 persifat
pabrik, membeli/mengganti mesin-mesin dan sebagainya. Kredit Int bmodal
produktif oleh karena perbaikan atau pertambahan barang-barané
tersebut adalah dalam rangka usaha untuk meningkatkan produklivitas.

¢. Macam kredit menurut jangka waktu
Pemakaian kredit menurut jangka waktu kiranya sukar untuk ditentukan
pembatasan yang pasti, oleh karena pengertian tentang lamanya pemakaian
suatu  kredit ditentukan oleh kebutuhan si peminjam, apakah dia masih
memerlukan kredit itu atau tidak. Seandainya seorang penerima kredit/debitur
sesuai dengan perjanjian akan menikmati fasilitas kredit untuk 6 bulan
lamanya. Setelah masa 6 bulan tersebut ~karena sesuatu pertimbangan, kredit
tersebut masih diperlukannya, maka kredit dapat diperpanjang masa jatuh

temponya. Apabila perpanjangan kemudian dilakukan sampai 3 kali, berarti

masa kredit sampai dapat dilunaskan sepenuhnya oleh debitur bersangkutan

adalah selama 2 (dua) tahun,
d. Jenis kredit menurut cara pemakaian

Dalam jenis ini terselip penggunaan rekening koran oleh karena dialam
modern sekarang ini kredit rekening koran merupakan jenis kredit yang sangat
populer. Langganan atau debitur yang menerima kredit dapat menggunakan
kreditya setiap waktu. Kredit dengan cara rekening koran inilah yang pada
dasarnya memperlancar dan memperbesar lalu lintas pembayaran uang giral.
Sekarang ini kredit untuk keperluan modal kerja ataupun untuk keperluan
modal tetap menggunakan cara pemakaian dengan rekening Koran

(penggunaan kredti melalui rekening pinjaman nasabah tersebut). Cara ini






